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ABSTRAK  
Analisis sistem dilakukan untuk mengetahui alasan-alasan adanya pembangunan aplikasi Point of Sales 

(POS) pada apotek kamila. Permasalahan yang ditemukan yakni tidak beraturan nya total penjualanperhari, 

perbulan dan pertahun akibat bertumpuknya jumlah kertas nota, stok obat yang habis tidak terupdate dengan 

jelas, jumlah stok pengeluaran dan pemasukan obat – obatan tidak terkontrol serta proses penyusunan laporan 

yang rumit karena dalam proses penyusunannya harus mengumpulkan data-data dengan lokasi sumber yang 

berbeda-beda dan tidak terorganisir, sehingga tidak dapat menampilkan laporan disetiap waktu yang dibutuhkan 

oleh pimpinan.Atas hal tersebut perlu adanya sistem untuk mempermudah karyawan dalam melakukan 

pengentrian data obat. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan aplikasi Point of Sales (POS) berbasis web  

yang memudahkan penjualan, pembelian dan mengontrol stok barang sehingga mampu mengefisiensi waktu 

yang diperlukan serta mempermudah pembuatan laporan yang dibutuhkan.Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan 3 metode yaitu studi pustaka, wawancara dan observasi. Pembuatan aplikasi Point of sales (POS) 

diharapkan dapat memudahkan proses kerja khususnya pada apotek kamila. 
 

Kata Kunci: Point of Sales, Web, Apotek Kamila, Rancang Bangun, Kasir Penjualan 

 

1. PENDAHULUAN   
Di masa sekarang ini, teknologi telah menjadi salah satu aspek penting dalam kehidupan. Jangkauannya 

pun sudah meluas ke berbagai aspek baik dari segi pendidikan, hiburan hingga meluas ke dunia bisnis. 

Kemajuan teknologi khususnya pada bidang komputer banyak sekali memberikan keuntungan dan kemudahan 

dalam penghematan waktu dan penghematan tenaga kerja. Teknologi telah banyak membantu kinerja kehidupan 

manusia salah satunya adalah teknologi perangkat lunak Point Of Sales (POS). 

 Menurut Rokhman (2012) perangkat lunak point of sales (POS) adalah perangkat lunak yang banyak 

digunakan pada usaha retail seperti swalayan, mini market, apotek, cafe, dan lain-lain. 

Point Of sale merupakan sistem yang akan dipakai dalam pengembangan sistem lama. Point Of sale (POS) 

adalah sebuah sistem untuk melakukan pengelolaan transaksi yang di dalamnya termasuk juga penggunaan 

mesin kasir. Dalam lingkup POS, sebuah mesin kasir tidak berdiri sendiri, namun sudah termasuk di dalamnya 

software penunjang dan piranti lain. Sistem POS selain untuk transaksi jual beli juga dapat langsung terintegrasi 

dengan perhitungan rekapitulasi transaksi harian, mingguan atau bulanan, pengelolaan produk obat dan stok 

obat, perhitungan hutang piutang dan berbagai macam fungsi lainnya. Mesin POS lebih mengacu kepada 

penggunaan teknologi untuk melakukan efisiensi transaksi, dalam hal ini adalah kecepatan, ketelitian, dan 

kelengkapan pelaporan transaksi jual beli. 

Apotek sebagai organisasi yang memiliki kecenderungan orientasi pada laba, selalu membutuhkan sistem 

yang terkomputerisasi dalam mengumpulkan, menyimpan, dan memproses data untuk menghasilkan informasi 

yang dapat membantu apotek itu dalam melakukan perencanaan strategi dan pengambilan suatu keputusan 

secara efektif. 

Pencatatan yang manual yang masih sangat menyulitkan untuk mendata aktifitas yang terjadi didalam 

sebuah apotek. Oleh sebab itu, maka perlu dilakukan perbaikan dalam pengelolaan sebuah sistem pengolahan 

data dan penyusunan laporan. Perbaikan yang akan dilakukan yaitu membuat sistem pencatatan yang manual 

dengan menggunakan sistem yang berbasis komputer, baik dari segi pendataan barang persediaan, pencatatan 

data transaksi, proses pembuatan laporan dan proses yang lainnya yang berhubungan dengan aktivitas pada 

apotek yang bersangkutan. Dengan adanya sebuah aplikasipoint of sales pada Apotek yang akan dibuat ini, 

maka sistem informasi Apotek akan dapat dikelola dengan lebih baik lagi.   

Teknologi point of sales akan dilengkapi fitur barcode dalam proses pengolahan data dan transaksinya, 

sehingga pekerjaan akan menjadi cepat dan efisien dalam proses transaksi maupun pengoalah data pada apotek 

kamila. Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka dalam penelitian ini peneliti membahas tentang 

penggunaan Aplikasi Point of Sales (POS) untuk  pengendalian transaksi, barang dan lapooran. Adapun judul 

skripsi yang dirancang untuk mengatasi masalah yang digambarkan adalah “Rancang Bangun Aplikasi Point 

Of Sales Aptek Kamila Berbasis Web”. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA  
2. 1   WEB  
 Menurut Hakim (2004), Website merupakan fasilitas internet yang menghubungkan dokumen dalam 

lingkup lokal maupun jarak jauh. Dokumen pada website disebut dengan web page dan link dalam website 

memungkinkan pengguna bisa berpindah dari satu page ke page lain (hyper text), baik diantara page yang 

disimpan dalam server yang sama maupun server diseluruh dunia. Pages diakses dan dibaca melalui browser 

seperti Netscape Navigator, Internet Explorer, Mozila Firefox, Google Chrome dan aplikasi browser lainnya. 

 

2.2 MYSQL  
Menurut Winarno (2014:102), MySQL adalah sebuah software database. MySQL merupakan tipe data 

relasional yang artinya MySQL menyimpan datanya dalam bentuk tabel-tabel yang saling berhubungan. 

 

2.3 PHP (Hypertext Preprocessor)   
PHP merupakan aplikasi perangkat lunak opensource, dimana kepanjangan dari PHP adalah Hypertext 

Preprocessor yang diatur dalam aturan General Purpose Licences (GPL). Pemrograman PHP merupakan 

pemrograman yang sangat cocok dikembangkan dilingkungan web karena bisa diletakkan pada script HTML 

autaupun sebaliknya(Buana, 2014:9). 
 
     2.4 UML (Unified Modelling Language) 

  Menurut Pratama (2014:48), UML (Unified Modelling Language) adalah standarisasi internasional 

untuk notasi dalam bentuk grafik, yang menjelaskan tentang analisis dan desain perangkat lunak yang 

dikembangkan dengan pemrograman berorientasi objek. 

 

3. ANALISA DAN PERANCANGAN 

 

3.1.Pengumpulan Kebutuhan 

3.1.1 Kebutuhan Fungsional 

Adapun kebutuhan fungsional yang dibutuhkan oleh penelitian ini antara lain : 

1. Sistem dapat mengelolah transaksi penjualan dan menampilkan data obat serta data yang pendukung 

lainnya. 

2. Sistem dapat memberikan gambar umum tentang aktifitas transaksi dari Apotek Kamila 

3. Sistem dapat memberikan data berupa laporan yang dapat membantu pimpinan dalam melihat kondisi 

transaksi dan jumlah persediaan pada apotek Kamila. 

Dari hasil analisis kebutuhan fungsionalitas diatas, dibutuhkan suatu sistem yang bermanfaat bagi 

asisten apoteker, kasir dan pimpinan yakni aplikasi point of sales. Dimana data yang disajikan dapat diakses 

dengan menggunakan media internet 

3.1.2 KebutuhanNon Fungsional 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

Untuk merancang dan membuat aplikasi point of sales dibutuhkan perangkat keras agar program aplikas 

yang dibuat dapat berjalan dengan baik. Spesifikasi yang digunakan adalah laptop dimana spesifikasinya sebagai 

berikut : 

Tabe 3.l  Perangkat Keras 

No Spesifikasi Kebutuhan 

1. CPU Intel Core I3-6100Li, 2.3GHz 

2. Hard Disk 500 GB 

3. RAM 2 GB 

4. VGA NVidia Geforce 920mx 

5. Monitor 14” 

 

2. Perangkat Lunak (Software) 

Software atau perangkat lunak yang digunakan untuk mendukung dan merancang pembuatan aplikasi 

point of sales harus sesuai dengan kebutuhan. Perangkat lunak yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

Tabe 3.l  Perangkat Lunak 

No Spesifikasi Kebutuhan 

1. Sistem Operasi Microsot Window 10 pro single language 64 Bit 

2. Web Server Apache Web Server 
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3. Database Server Mysql Server 5.3 

4. Web Browser Mozila Firefox 5.6 

5. Web Editor Notepad++ 

 
3. Perangkat Manusia (Brainware) 

1. Asisten apoteker 

Bertugas mengoperasikan sistem yang telah dibuat meliputi proses input, pengeditan dan pemeliharaan 

data. 

2. Kasir  

Bertugas melakukan setiap transaksi menggunakan aplikasi point of sales, sehingga transaksi yang masuk 

dapat diketahui dengan mudah. 

3. Pimpinan  

Pimpinan bertugas untuk melihat laporan baik penjualan, pembelian maupun data obat yang tersedia dan 

keluar. 

 

3.2.  Membangun Prototyping 

Pembangunan aplikasi point of sales dilakukan dengan membuat sebuah rancangan input dan output, 

perancangan terdiri dari perancangan proses yang menggunakan UML (Unified Modelling Language), 

peracangan basis data, perancangan visual (desain interface) dan aplikasi layout dan infrastruktur. 

 

3.2.1 Perancangan Sistem 

1. Diagram Use Case 

Diagram Use Case menggambarkan proses bisnis dariapa saja yang dilakukan oleh aktor, pada aplikasi 

point of sales apotek Kamila terdapat tiga aktor yakni kasir,asisten apoteker dan pimpinan. asisten apote 

kerbertugas mengolah data sedangkan kasir input data penjualan, untuk laporan dilihat oleh pimpinan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Diagram Use Case 

 

2. Diagram class   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.3DiagramClass 
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3. Diagram Activity 

a. Diagram Activity Kasir 

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.4 Diagram Activity Kasir 

 

b. Diagram Activity Asisten Apoteker 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.5 Diagram ActivityAsisten Apoteker
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c. Diagram Activity Pimpinan 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.6 Diagram ActivityPimpinan 

 
  
3.3. Evaluasi Prototyping 

Prototyping yang sudah dibuat akan dievaluasi oleh pengguna untuk menciptakan aplikasi yang baik, 
apabila sudah sesuai akan dilanjutkan ke pembuatan sistem namun bila masih banyak kekurangan maka 
peneliti mengulangi pengumpulan kebutuhan dan evaluasi kembali  hingga sistem hingga rancangan 
dinyatakan layak dibuat perangkat lunak secara utuh 

 

3.4. Mengokodekan sistem 

 

Dalam tahap ini prototyping yang sudah di sepakati diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman 

yakni bahasa pemograman java dan php serta bahasa pendukung lainnya.Pembuatan sistem ini disesuaikan 

dengan rancangan untuk mencegah melenceng dari yang telah disepakati. 
 

3.5. Menguji Sistem 

Setelah sistem sudah menjadi suatu perangkat lunak yang siap pakai, harus dites dahulu sebelum digunakan, 

sehingga error atau kesalahan sistem dapat diminimalisirkan. Pengujian aplikasi Point of Sales dilakukan 

dengan input langsung oleh pengguna dari aplikasi, dengan disaksikan penguji. 
 
 
3.6. Evaluasi Sistem 

Pengguna mengevaluasi apakah sistem point of sales yang sudah jadi, sesuai dengan yang diharapkan. 

Jika sudah sesuai maka sistem dapat digunakan jika masih ada kekurangan, ulangi proses pengkodean sistem 

dan pengujian sistem. Evaluasi dilakukan ketika proses pengujian telah dilakukan.  

 

3.7. Menggunakan Sistem 

Setelah proses evaluasi dan pengujian, perangkat lunak yang telah dinyatakan layak siap untuk 

digunakan untuk keperluan transaksi pada apotek Kamila. 
 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil  

Hasil dari penelitian ini adalah pembuatan aplikasi Point Of Sales pada apotek Kamila. Aplikasi yang telah 

dibuat merupakan sistem transaksi pembayaran pada kasir apotek Kamila, sehingga memudahkan kasir dalam 

menjalankan tugasnya, pada aplikasi ini telah terintegrasi dengan sistem barcode sehingga tidak memerlukan 

penginputan manual kembali hal ini mampu mengefisiensi waktu dalam proses transaksi.  
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4.2. Pembahasan  

1. Halaman login 

Halaman ini merupakan halaman portal bagi pengguna untuk masuk kesistem POS, pengguna harus 

memasukan username dan password dengan benar, jika tidak sistem akan memvalidasi dan pengguna tidak bisa 

masuk ke sistem. 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4.1 Halaman Login 

 

2. Halaman Kasir 

 Halaman ini merupakan halaman bagi pengguna kasir untuk melakukan penjualan dan cetak 

pembayaran.. Adapun menu yang terdapat pada Halaan kasir ini adalah beranda, data obat, penjualan, dan cetak 

pembayaran. 

a. beranda 

Halaman ini merupakan halaman awal tampil ketika kasir berhasil masuk ke sistem aplikasi Point of 

Sales. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 4.2 Halaman Beranda 

b. Data Obat 

 Halaman ini digunakan kasir untuk mengelola data obat, kasir dapat menambah, mengubah bahkan 

menghapus data yang ada, sehingga data obat dapat diperbaharui secara terus menerus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.3 Halaman Data Obat 
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c. Penjualan 

Halaman ini meruapakan data inti dari sistem point of sales yakni untuk input data penjualan ketika 

transaksi di lakukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.4 Halaman PenjualaN 

d. cetak pembayaran 

Apabila telah selesai transaksi dilakukan kasir akan mengklik tombolprint sehingga dapat di print oleh 

sistem secara langsung. Halaman ini untuk menampillkan data print. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.5 Halaman Cetak Pembayaran 

 

 

 

5. Simpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil setelah merancang dan membangun aplikasi serta melakukan pengujian 

aplikasi Point Of Sales ini adalah aplikasi ini dibangun dalam bahasa pemgraman berbasis web untuk 

pengolahan data dan transaksi, sistem ini digunakan oleh tiga user yakni kasir, admin dan pimpinan yang 

masing-masing telah memiliki tugas untuk mengefesiensi waktu dalam proses teransaksi maupun pembuatan 

laporan.Aplikasi ini semakin powerfull dengan ditambahkan nya barcode scanner dalam proses transaksi 

sehingga proses transaksi akan berjalan lebih cepat dan tentu akan member efek kepuasan bagi pengunjung.  

Dalam tahap perancangan sistem atau aplikasi Point of Sales berbasis web ini menggunakan alat bantu 

perancangan UML (Unified Modelling Language) dapat mengindentifikasi kebutuhan sistem lebih detail dan 

mempercepat waktu pengembangan perangkat lunak jika dibutuhkan kedapannya, dan untuk programmer awam 

bisa dengan mudah memahami alur kerja sistem. 
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